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BAB III
TEMUAN PENELITIAN

A. Gambaran Umum MI Raudlatul Mutaallimin Krejengan
1. Sejarah singkat Madrasah Ibtidaiyah


Pada tahun 1991, masyarakat Krejengan mengeluh akan kesulitan mereka mencari pendidikan anak mereka sebelum Sekolah SMP. Kebanyakan masyarakat menyekolahkan anak mereka di tempat yang lumayan jauh dari Desa Krejengan. Dan tak jarang dari mereka menempuh perjalanan 2 kilometer dengan berjalan kaki menuju lembaga pendidikan anak di dusun lain. 



Ketidak adaannya lembaga pendidikan Madrasah Ibtidaiyah di Desa Krejengan mendorong masyarakat untuk meminta lembaga dan Yayasan Robithatul Islam Krejengan membuka pendidikan Madrasah Ibtidaiyah di bawah naungan Yayasan Robithatul Islam Krejengan. Hal ini menjadi cikal bakal didirikannya MI Raudlatul MutaalliminKrejengan.



Akhirnya, MI Raudlatul MutaalliminKrejengan  didirikan Pada tahun 1991. Sesuai dengan hasil rapat yayasan yang merencanakan pendirian lembaga pendidikan anak usia dini di bawah naungan yayasan.



Di awal pendiriannya, MI Raudlatul MutaalliminKrejengan memanfaatkan ruang kelas kosong dan menampung sekitar lima belas anak, dengan tenaga pengajar sebanyak 3 guru. 



Pada tahun 1995, MI Raudlatul Mutaallimin Krejengan menyempurnakan tuntutan MAPENDA Kabupaten Probolinggo untuk melengkapi semua aspek standarisasi pendidikan Madrasah Ibtidaiyah. Hal ini terwujud berkat dukungan dan kerjasama Yayasan dan lembaga dalam mewujudkannya. Sehingga pada tahun berikutnya MI Raudlatul MutaalliminKrejengan Dapat di akui Keberadaannya. 

2. Visi dan Misi

a. Visi 

“ Terbentuknya Anak Didik yang berpengetahuan, Berprestasi, Berbudi, Beriman dan Bertaqwa”
Indikator-indikatornya adalah:

· Menjadikan ajaran dan nilai Islam sebagai pandangan dan sikap hidup dalam kehidupan sehari-hari

· Mengutamakan/Kesopanan/Akhlakul Karimah dalam pergaulan
· Memiliki daya saing dalam prestasi akademik dan non akademik

· Memiliki daya saing dalam memasuki pendidikan dasar lebih lanjut
· Memiliki daya saing dalam prestasi seni dan olah raga

· Memiliki kepedulian yang tinggi terhadap lingkungan

· Memiliki lingkungan Madrasah yang nyaman dan kondusif untuk belajar
· Mendapatkan kepercayaan dari masyarakat
b. Misi
· Menumbuhkembangkan sikap, karakter dan amaliyah keagamaan islam
· Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif, sehingga setiap siswa dapat berkembang secara optimal, sesuai potensi yang dimiliki
· Menumbuhkan semangat keunggulan secara intensif kepada seluruh warga madrasah baik dalam prestasi akademik maupun non akademik
· Membantu dan memfasilitasi setiap siswa untuk mengenali dan mengembangkan potensi dirinya (khusus bidang seni dan olah raga) sehingga dapat dikembangkan secara lebih optimal.
· Menerapkan menejemen partisipatif dengan melibatkan seluruh warga madrasah dan komite sekolah.

· Menerapkan menejemen bermutu.

· Menciptakan lingkungan madrasah yang aman, sehat, bersih, dan indah.

3. Data statistik Madrasah Ibtidaiyah tahun 2017 – 2018

a. Identitas Madrasah.
1) Nama Madrasah

: Raudlatul Mutaallimin

2) Alamat Madrasah

: Desa Krejengan

a) Jalan


: Jl. Pahlawan

b) Nomor Telepon

: 

c) Desa Kelurahan

: Krejengan
d) Kecamatan


: Krejengan

e) Kabupaten/Kota

: Probolinggo

4. Keadaan Guru MI Raudlatul Mutaallimin Krejengan

Data Guru MI Raudlatul Mutaallimin krejengan Probolinggo

Tahun Pelajaran 2017/2018

	No
	Nama Guru
	Jenis Kelamin
	Kualifikasi
	Mapel yang Ampu
	Keterangan

	1
	Faikatul Himmah
	P
	S1
	Kamad
	Sertifikasi

	2
	Budi Kustrina
	P
	S1
	Guru kelas III
	Sertifikasi

	3
	Abdul Beyen
	L
	S1
	Mapel Agama
	Sertifikasi

	4
	Dwi Wahyuni
	P
	S1
	Guru Kelas I
	Sertifikasi

	5
	Hasyim
	L
	S1
	Guru Kelas V
	Sertifikasi

	6
	Umi Zahro
	P
	S2
	Guru Kelas II
	Sertifikasi

	7
	Nurul Huda
	L
	S1
	Guru Kelas VI
	Sertifikasi

	8
	Moh. Bashori Alwi
	L
	D2
	Qurdits
	Belum

	9
	Sri Dewi Halimatun N
	P
	S1
	MTK
	Belum

	10
	A. Syaiful Islam
	L
	S1
	PJOK
	Belum

	11
	Sunaedi Efendi
	L
	SLTA
	B. Inggris
	Belum

	12
	Anggre Afreandina
	P
	S1
	Guru Kelas IV
	Sertifikasi


5. Data Siswa

Jumlah Siswa MI Raudlatul Mutaallimin Krejengan

Tahun Pelajaran 2017/2018

	Jumlah

Siswa
	Jenjang Kelas
	Jumlah Jenis Kelamin

	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	

	
	L
	P
	L
	P
	L
	P
	L
	P
	L
	P
	L
	P
	Laki2
	Pr

	
	11
	6
	11
	5
	10
	10
	11
	4
	9
	10
	4
	5
	55
	40


B. Peran Sertifikasi bagi Guru MI. Raudlatul Mutaallimin Krejengan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kinerja guru profesional Sekolah Dasar diKecamatanBambanglipuro Kabupaten Bantul dalam aspek perencanaan pembelajaran termasuk dalam kategori tinggi dengan persentase sebesar 85,94%, dalam aspek pelaksanaan pembelajaran termasuk dalam kategori tinggi dengan persentasesebesar 89,38%,dan dalam aspek evaluasi pembelajaran termasuk dalam kategori tinggi dengan persentase sebesar 85,12%. Tingkat kinerja guru dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu: a) distribusi yang tidak adil, b) kontrak yang tidak sesuai dengan kinerja yang diinginkan, dan c) faktor kemiskinan dari siswa dapat mengurangi kinerja guru dalam mengajar.


Hasil obsevasi yang dilakukan pada hari Senin, 02 Juli 2018 sudah menunjukkan bahwa pembelajaran yang dilakukan telah direncanakan dengan matang. Dalam proses pembelajaran peserta didik semangat dalam mengerjakan soal yang diberi oleh guru.


Hasil obsevasi yang dilakukan pada hari Senin, 02 Juli 2018 sudah menunjukkan bahwa pembelajaran yang dilakukan telah direncanakan dengan matang. Dalam proses pembelajaran peserta didik semangat dalam mengerjakan soal yang diberi oleh guru. Beberapa siswa merasa tertarik dengan hal-hal dan stimulus yang diberikan oleh guru. Guru menunjukkan proses kegiatan belajar yang matang dan tersusun dengan rapi. Keterkaitan materi yang disampaikan juga menjadi subjek khusus yang menjadikan mutu pendidikan semakin meningkat pada suatu sekolah
.

Dari hasil Data di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa Peran guru dalam meningkatkan mutu Pembelajaran adalah sebagai berikut:

a. Membuat RPP sesuai kebutuhan dengan beberapa penyesuaian

b. Guru selalu menyisipkan pesan moral ketika prosespembelajaran

c. Untuk meningkatkan minat belajar siswa, guru menerapkan sistem reward dan punishment.

d. Guru mengembangkan potensi kognitif siswa dalam pembelajaran.

e. Menyediakan alat dan media pembelajaran baik media nyata maupun dengan menggunakan LCD.

f. Menyiapkan instrumen penilaian.

g. Guru melakukan kegiatan pembelajaran yang menimbulkan siswa terpancing untuk bertanya.
C. Upaya Peningkatan Mutu Pembelajaran
1. Persiapan guru dalam kegiatan pembelajaran



Persiapan yang dilakukan di dalam kegiatan belajar mengajar adalah penerapan metode pembelajaran yang efektif dan efisien. Sebagaimana Hasyim menyampaikan kepada peniliti 
“seperti saya yang sudah sertifikasi, harus memakai pembelajaran yang berkesinambungan dengan penerapan metode pembelajaran yang efektif dan efisien dalam proses pembelajaran sesuai dengan ketentuan yang telah dicanangkan oleh pemerintah sebagai tujuan peningkatan mutu pembelajaran”
.


Disisi lain Ibu Sri Dewi Halimatun Nikah, S.Pd.I mengungkapkan perlu adannnya persiapan pembuatan RPP secara sistematis dan berkualitas 
“gambaranya adalah kita persiapkan RPP secara matang, yang meliputi metode, indikator penyampaian, tujuan dan apa saja yang diperlukan sebelum kita memberi akan ilmu terhadap siswa. Di dalam RPP kita membuat rancana pembelajaran. Contohnya kita menggunakan laborat, led, power point sebagai penunjang dalam menyampaikan materi”
.


Maka dapat disimpulkan bahwa persiapan yang perlu di siapkan di dalam pembelajaran adalah dengan penerapan metode pembelajaran yang efektif dan efisien dan adannnya persiapan pembuatan RPP secara sistematis, berkala dan berkualitas.
2. Variasi metode pembelajaran



Variasi di dalam menerapkan metode pembelajaran yang sesuai bagi siswa adalah sebagimana yang disampaikan oleh Ibu Sri Dewi Halimatun Nikah, S.Pd.I adalah
“dalam penyampaian materi pastinya kita pakai alat yang bervariasi, materi yang menjelaskan teori yang kita sampaikan dengan bahasa lisan, materi lingkungan kadang kita kelapangan, kesungai, kesawah dan lain sebagainya. Kadang juga siswa dikasih tugas untuk mencari diintemet.yang jelas alat yang dipakai sebagai penunjang harus bisa mengena pada teori yang disampaikan”
. 


Umi Zahro juga menyampaikan jawaban yang hampir sama yaitu
“sesuai dengan materi dan metode pembelajaran. Kadang siswa ketika saya menggunakan metode ceramah terus kadang juga jenuh, maka saya juga mengunakan metode yang lain, seperti metode Tanya jawab dan metode yang lainya. Kadang juga siswa yang harus aktif dalam kelas bukan guru yang menyampaikan secara keseluruhan teori”
.


Ibu Faikatul Himmah juga menyampaikan jawaban yang sama
“Perlu sekali, sebab guru itu adalah orang yang serba tahu dan menentukan segala hal yang dianggap penting bagi siswa. Variasinya ya paling tidak siswa mampu menerima dan memahami materi dan aktif selama proses belajar- mengajar beijalan”
.


Berdasarkan dari data diatas dapat disimpulkan bahwa variasi yang diterapkan dalam pembelajaran adalah pengunaaan bahan pembelajaran secara inovatif dan penerapan metode pembelajaran yang sesuai dengan materi pembelajaran.
3. Media dan sarana pembelajaran



Media dan sarana pembelajaran yang sering dimanfaatkan oleh Bapak Hasyim salah satu guru MI Raudatul Mutaallimin Krejengan yang sudah mengikuti sertifikasi ini adalah dengan cara pemanfaatan media elektronik secara maksimal 
“kita harus mengunakan bahan yang lain sebagai penunjang kreativitas dan daya tarik siswa terhadap materi yang kita sampaikan dan itu yang harus kita cari dalam meningkatkan profesionalisme guru, seumpama dengan menggunakan LCD kemudian diberikan dengan narasi pendek mereka akan lebih tertarik lebih fokus terhadap materi yang guru berikan”
.


Disisi lain Nurul Huda menyampaikan kepada peneliti, media dan sarana yang diterapkan adalah pemanfaatan lingkungan sekolah atau alam sekitar, 
“satu hal yang terkadang kalau kita jenuh di dalam kelas kita membawa murid keluar, kadang dilapangan, alhamdulillah untuk guru yang lain juga sering melakukan pembelajaran diluar kelas seperti out door dan juga kadang permainan-permainan yang dilakukan diluar”
.


Dapat disimpulkan bahwa media dan sarana pembelajaran yang diterapkan oleh sebagian guru MI Raudlatul MutaalliminKrejengan adalah dengan menggunakan media elektronik secara maksimal dan pemanfaaatan alam sekitar atau lingkungan dengan sebaik-baiknya.
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� (02/0/F-1/02-VII/2018)


� Wawancara dengan Guru Kelas V yang sudah Sertifikasi, Bapak Hasyim, S.Pd.I pada Tanggal 02 Juli 2018 (06/4-W/F-3/02-VII/2018)
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� Wawancara dengan Kepala Sekolah, Ibu Faikatul Himmah, S.Pd.I Pada Tanggal 01 Juli 2018 (02/2-W/F-4/01-VII/2018)


� Wawancara dengan Guru Kelas V yang sudah Sertifikasi, Bapak Hasyim, S.Pd.I pada Tanggal 02 Juli 2018 (06/4-W/F-5/02-VII/2018)
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